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Abstrak - Wedding organizer, usaha yang bergerak dalam bidang jasa yang secara khusus membantuk dalam
merencanakan sebuah pesta pernikahan. Perlunya perancangan sebuah model konseptual data warehouse pada
Wedding organizer ditujukan untuk merancang model dan alur data yang ada pada Wedding organizer tersebut.
Data warehouse merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang ditempatkan menjadi satu dalam tempat
penyimpanan untuk proses querying dan reporting. Model konseptual data warehouse merupakan suatu desain
logic yang merepresentasikan data. Metode perancangan data warehouse yang digunakan dalam penelitian
adalah pemodelan data dimensional Powell. Penelitian menghasilkan perancangan data ke dalam beberapa tabel
yang kemudian tabel tersebut ditentukan tabel tersebut termasuk ke dalam table dimensi atau fakta. Proses
identifikasi tersebut ditujukan untuk merancang star schema, snowflake schema, dan fact constellation schema
terhadap data yang ada pada sebuah Wedding organizer.

Kata Kunci: Wedding organizer, Model Konseptual Data Warehouse

PENDAHULUAN

Wedding organizer merupakan suatu usaha
yang bergerak dalam bidang jasa yang secara khusus
membantu calon pengantin dan keluarga dalam
melakukan perencanaan serta menjadi supervisi
pelaksanaan rangkaian acara pesta pernikahan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya.
Wedding organizer memberikan informasi mengenai
berbagai macam hal yang berhubungan dengan acara
pernikahan, membantu  merumuskan  konsep
pernikahan, memberikan fasilitas dan melakukan
koordinasi dengan pihak gedung atau hotel atau
vendor penyedia tempat mengenai katering,
dekorasi, fotografer, perias, pengisi acara, dan lain
sebagainya yang merupakan pelengkap sebuah acara
pesta pernikahan.

Permasalahan yang dihadapi oleh Wedding
organizer yaitu banyaknya data yang dimiliki, tetapi
data tersebut diolah secara manual dalam bentuk
berkas tidak berstruktur bukan ke dalam sebuah
basis data sehingga menyebabkan  kurang
terorganisirnya pengolahan data yang terjadi dan
mengakibatkan pegawai yang bekerja pada Wedding
organizer tersebut terkadang sulit untuk mencari
berkas yang menyangkut kegiatan persiapan
penikahan calon pengantin yang merupakan client
dari Wedding organizer itu sendiri. Sehingga perlu
dibuatnya sebuah data warehouse untuk menunjang
pendataan dan pengambilan keputusan.

Menurut Kemas M Wahyu Hidayat, Sigit
Warisman, dan Mardiani S.SI., M.T.l pada jurnal
yang berjudul “Perancangan Data Warehouse Obat-
Obatan Pada RS. ABC Palembang” tahun 2013.
Data warehouse adalah kumpulan data dari berbagai
sumber yang ditempatkan menjadi satu dalam
tempat penyimpanan berukuran besar lalu diproses
menjadi bentuk penyimpanan multidimensional dan
didesain untuk querying dan reporting.

Menurut Mandeep Kaur Sandhu, Amanjot
Kaur, Ramandeep Kaur pada jurnal yang berjudul
“Data Warehouses Schema” tahun 2015. Data
Warehouse (DW) is defined as “a subject-oriented,
integrated, time-variant, non-volatile collection of
data in support of management’s decision-making
process”.

Menurut Geetika Saxena dan Bharat Bhushan
Agarwal pada jurnal yang Dberjudul “Data
Warehouse Designing: Dimensional Modelling and
E-R Modelling” tahun 2014. “The data warehouse
always contains data and information, on which
management decision can be reliably tested,
analyzed, assessed and monitoring using the data
and information integration”.

Berdasarkan paparan di atas, sudah tepat
diperlukan sebuah data warehouse pada sebuah
Wedding organizer agar dapat mempermudah
pendataan mengenai segala kebutuhan data yang
diperlukan untuk sebuah acara pernikahan dan juga
pengolahan data yang bertujuan untuk mengambil
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sebuah  keputusan yang bermanfaat untuk
pengembangan pada masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Menurut Powell (dalam Doro Edi dan Stevalin
Betshani, 2009), langkah-langkah membuat model
data dimensional dimulai dari end-user karena end-
user adalah pemakai informasi hasil query data
warehouse. Berdasarkan pada perspektif tersebut,
langkah-langkah dalam merancang data dimensional
menurut Powell yaitu:
1. Proses Bisnis (Business Processes)

a. Menentukan dan menggambarkan subyek
area bisnis dari functional requirement yang
ada.

b. Subyek dianalisis sebagai dasar menentukan
tabel fakta pada langkah selanjutnya.

2. Granularity

a. Granularity adalah tingkat dari rincian
kebutuhan.

b. Pilihan yang paling aman menurut Powell
adalah menyertakan semua data historis pada
level yang terendah.

c. Keuntungan menyertakan data level terendah
adalah menghindari data yang hilang ketika
dibutuhkan manajer eksekutif.

d. Keuntungan lain adalah  menghindari
kekurangan data ketika dibutukan bahan
analisis di masa yang akan datang meskipung
saat ini belum digunakan.

3. Identifikasi dan membentuk dimensi (ldentify
and Build Dimension)

a. Menentukan data-data yang dibutuhkan untuk
mendukung subyek agar dapat dibentuk
dalam beberapa tabel dimensi.

b. Tabel dimensi nantinya akan
mendeskripsikan  tabel  fakta  dengan
menyimpan rincian transaksi tabel fakta.

4. Membentuk fakta (Build Fact)

Pembentukan fakta berdasarkan subyek yang

telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan Usecase Diagam Prosedur Berjalan
Tahapan awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu

dengan mendefinisikan secara garis besar bagaimana

prosedur berjalan yang diterapkan pada sebuah

Wedding organizer.

1. Calon pengantin datang ke kantor Wedding
organizer untuk  mendapatkan  informasi
mengenai paket pernikahan kepada karyawan
Wedding organizer.

2. Calon pengantin akan diberikan kesempatan
untuk melakukan testfood terlebih dahulu oleh
karyawan Wedding organizer sesuai dengan
lokasi acara yang ada untuk meyakinkan pilihan.
Pada sesi testfood ini, calon pengantin akan
diajak oleh pemilik Wedding organizer untuk

melihat dekorasi, rias, dan lain sebagainnya
termasuk mencoba segala hidangan yang telah
dipersiapkan oleh Wedding organizer. Calon
pengantin diperbolehkan melakukan testfood
dengan Wedding organizer lebih dari satu kali.

3. Bagi calon pengantin yang telah melakukan
testfood dan kemudian sudah menetapkan pilihan
untuk menggunakan jasa Wedding organizer,
maka tahapan selanjutnya yaitu calon pengantin
memilih paket pernikahan yang diinginkan.

4. Calon pengantin  mendapatkan informasi
mengenai harga paket pernikahan yang dipilih.

5. Calon pengantin membayar tanda jadi sebesar
yang dilakukan baik secara tunai ataupun transfer
ke nomor rekening pemilik Wedding organizer
yang telah disediakan.

6. Calon pengantin membayar uang muka (DP)
pada saat 1 minggu setelah pembayaran tanda
jadi sebesar 30% dari harga paket pernikahan
yang dipilih.

7. Calon pengantin memilih baju yang akan
digunakan pada saat acara pernikahan
berlangsung.

8. Calon pengantin memilih tema dekorasi sesuai
dengan pilihan yang ada.

9. Calon pengantin memilih menu jika ada menu
yang ingin ditukar dengan menu lain.

10. Calon pengantin memilih setting acara untuk
akad, resepsi, dan/atau acara lain sebelum
pernikahan seperti siraman, pengajian, dan lain
sebagainya.

11. Calon pengantin dan pihak Wedding organizer
melakukan rapat pembentukan panitia.

12.Calon pengantin fitting baju yang akan
digunakan.

13.Calon pengantin melakukan sesi pemotretan
prawedding jika pada paket yang dipilih
termasuk foto prawedding didalamnya yang
dilakukan oleh vendor foto video yang
bekerjasama dengan Wedding organizer.

14.Calon pengantin wajib melakukan pelunasan
paling lambat satu bulan sebelum acara
pernikahan berlangsung.

Setelah terbentuk prosedur berjalan yang
digunakan, maka tahapan berikutnya yaitu
mendefinisikan proses bisnis.

Merumuskan Proses Bisnis

Tahap awal perancangan data dimensional
menurut Powell yaitu dengan mengidentifikasikan
proses bisnis untuk menentukan subyek area bisnis.
Proses bisnis pada Wedding organizer yaitu terdapat
beberapa bagian didalamnya, dimana setiap bagian
memiliki proses transaksi didalamnya. Bagian-
bagian dan proses bisnis tersebut antara lain sebagai
berikut:

1. Bagian Registrasi
Pada bagian registrasi, transaksi yang terjadi yaitu
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transaksi pendataan awal calon pengantin. Data yang
diproses yaitu biodata pengantin, tanggal acara,
waktu acara, tempat acara, pemilihan paket
pernikahan.

2. Bagian Katering

Pada bagian katering, transaksi yang terjadi yaitu
transaksi pendataan yang berhubungan dengan
makanan buffet dan makanan gubuk sesuai dengan
paket pernikahan yang telah ditentukan oleh calon
pengantin, serta penambahan ataupun pengurangan
baik makanan buffet atau makanan gubuk jika ada.

3. Bagian Dekorasi

Pada bagian dekorasi, transaksi yang terjadi yaitu
transaksi pendaatan yang berhubungan dengan
dekorasi baik dekorasi pelaminan ataupun dekorasi
katering sesuai dengan paket pernikahan yang telah
ditentukan oleh calon pengantin, serta terdapat
transaksi  penambahan  ataupun  pengurangan
dekorasi baik dekorasi pelaminan maupun dekorasi
katering jika ada.

4. Bagian Rias dan Busana

Pada bagian rias dan busana, transaksi yang
terjadi yaitu transaksi pendaatan yang berhubungan
dengan rias dan busana sesuai dengan paket
pernikahan yang telah ditentukan oleh calon
pengantin, serta terdapat transaksi penambahan atau
pengurangan paket rias dan busana jika ada.

5. Bagian Foto dan Video

Pada bagian foto dan video, transaksi yang terjadi
yaitu transaksi pendataan yang berhubungan dengan
foto dan video sesuai dengan paket pernikahan yang
telah ditentukan oleh calon pengantin, serta terdapat
transaksi penambahan atau pengurangan paket foto
dan video jika ada.

6. Bagian Entertain

Pada bagian entertain, transaksi yang terjadi yaitu
transaksi pendataan yang berhubungan dengan
entertain sesuai dengan paket pernikahan yang telah
ditentukan oleh calon pengantin, serta terdapat
transaksi penambahan atau pengurangan paket
entertain jika ada.

7. Bagian Pelengkap

Pada bagian pelengkap, transaksi yang terjadi
yaitu transaksi pendataan yang berhubungan dengan
perlengkapan sesuai dengan paket pernikahan yang
telah ditentukan oleh calon pengantin, serta terdapat
transaksi penambahan atau pengurangan paket
pelengkap jika ada.

Menggambarkan Granularity

Tahap berikutnya setelah menentukan proses
bisnis menurut Powell vyaitu granularity yang
merupakan rincian dari kebutuhan. Kebutuhan yang
dimaksud khususnya yaitu data apa saja yang
diperlukan agar dapat menjadi sebuah transaksi.

1. Perancangan Tabel Master Calon Pengantin pada
Bagian Registrasi
Berikut merupakan perancangan tabel master
calon pengantin yang dapat dilihat pada tabel 1:

Tabell. Perancangan Tabel Master Calon

Pengantin

tbl_master_cp
Nama Tipe Panj N Inde Ketera
Field ang ull  x ngan
No Int 11 N Inde Auto

0 X Increme

nt
Kode_cp Varc 10 Prim
har ary

Nama_cpw Text
Nama_cpp Text

Alamat_cp Text

w
Alamat_cp Text

p

Kontak_cp Varc 15
w har
Kontak cp Varc 15
p har
Namaortu  Text
_cpw

Namaortu  Text
_Ccpp

Kontakort Varc 15
u_cpw har
Kontakort Varc 15
u_cpp har

Tgl_akad Date

D

D

Tgl_reseps Date
i
Jam akad Tim

0OZ0Z¥» LV LOZO0OZ0=Z0=Z20=Z20=20=20=20=202=0%Z

e
Jam_resep Tim
Si e

Keterangan Tabel 1:

a. Tabel terdiri dari 16 kolom dimana kolom yang
menjadi primary key vyaitu kolom Kode cp.
Diizinkan kondisi null untuk atribut Tgl_akad
dan Tgl_resepsi jika ternyata hanya salah satu
acara saja yang menggunakan Wedding
organizer. Contoh isi dari tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel2. Contoh Isi Tabel Master Calon Pengantin

Nama Field Isi Record

No 1

Kode cp CP001

Nama_cpw ISNI OKTRIA
Nama_cpp ADHIKA NOVANDYA
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Nama Field Isi Record

Alamat_cpw DUKUH BIMA BEKASI
TIMUR

Alamat_cpp PONDOK TIMUR INDAH
BEKASI TIMUR

Kontak_cpw 081900001111

Kontak_cpp 087800001111

Namaortu_cpw  (Alm) SOLEH KARMADIRIA
& EUIS RUSTINIWATI

ELLY ROSALI & (Almh)
ERWINA SRINARYATI
Kontakortu_cpw 081200001111

Kontakortu_cpp 081200002222

Namaortu_cpp

Tgl_akad 2015-08-01
Tgl_resepsi 2015-08-01
Jam_akad 08:00:00
Jam_resepsi 11:00:00

Identifikasi Tabel Dimensi

Tahap ini merupakan tahap selanjutnya pada
perancangan model konseptual data menurut Powell.
Tahap ini bertujuan untuk menentukan data-data
yang dibutuhkan untuk mendukung subyek yang
dibentuk ke dalam beberapa tabel dimensi. Tabel
dimensi merupakan tabel yang berisi data detail
dimana primary key pada tabel dimensi merupakan
foreign key pada tabel fakta.

1. Tabel Dimensi Bagian Registrasi

Berikut merupakan tabel dimensi yang dirancang
untuk bagian registrasi. Atribut pada tabel dimensi
dipilih atribut apa saja yang paling berpengaruh pada
proses transaksi yang dilakukan.

Tabel3. Tabel Dimensi Bagian Registrasi

Nama Tabel Atribut Atribut Lain
Kunci
(Primary
Key)
tbl_master_cp Kode_cp Nama_cpw,
Nama_cpp,
Tgl_akad,
Togl_resepsi,
Jam_akad,
Jam_resepsi
tbl_master_gedun  Kode_gedun = Nama_gedung,
g g Alamat_gedun
g
tbl_master_adat Kode_adat Nama_adat
tbl_master_paket = Kode_paket Porsi_paket,

Harga_paket

Berdasarkan tabel di atas, atribut-atribut kunci pada
masing-masing tabel akan digunakan untuk
pemrosesan transaksi registrasi dan transaksi lainnya
yang membutuhkan atribut kunci dari tabel dimensi
yang ada pada bagian registrasi.

Membentuk Fakta

Tahap ini merupakan tahap selanjutnya setelah
proses identifikasi tabel dimensi yang bertujuan
untuk membentuk fakta berdasarkan subyek yang
telah ditentukan ke dalam beberapa tabel fakta.
Tabel fakta merupakan tabel yang umumnya
mengandung sesuatu yang dapat diukur atau
dihitung seperti harga, jumlah barang, dan lain
sebagainya. Tabel fakta juga merupakan kumpulan
dari primary key yang ada pada tabel dimensi. Di
bawah ini akan dijabarkan mengenai tabel fakta
yang ada pada setiap bagian berdasarkan pada
bahasan sebelumnya.

1. Tabel Fakta Bagian Registrasi

Berikut merupakan tabel fakta yang
dirancang untuk bagian registrasi. Atribut pada tabel
fakta dipilih atribut apa saja yang paling
berpengaruh pada proses transaksi yang dilakukan.

Tabel4. Tabel Fakta Bagian Registrasi

Nama Tabel Atribut Atribut Lain
Kunci
(Primary
Key)
tbl_trans_regis Kode_trans_r Kode_cp,
trasi egis Kode_adat,
Kode_paket,

Kode_gedung_ak
ad, Lokasi_akad,
Kode_gedung_res
epsi,
Lokasi_resepsi,
Biaya_tanda_jadi,
Tgl_trans_regis,
Tgl_input,
Kode_peg

Tabel di atas terdiri dari sekumpulan kunci yang ada
pada tabel dimensi bagian registrasi yang telah
dijabarkan sebelumnya. Maka didapat informasi
mengenai siapa calon pengantin yang mendaftar
pada Wedding organizer, adat apa yang digunakan,
memilih paket pernikahan apa, dimana gedung acara
berlangsung, apakah sudah membayar tanda jadi
atau belum.

Membuat Star Schema

Berdasarkan pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa
tabel fakta yang ada yaitu tabel transaksi registrasi,
dimana di dalam tabel ini menyimpan kode-kode
foreign key yang merupakan primary key dari tabel
dimensi yang berhubungan. Adapun tabel dimensi
yang terkait berjumlah 20 tabel dimensi yang
digunakan.  Adapun atribut yang menjadi
perhitungan pada tabel fakta yaitu atribut
biaya_tanda_jadi.
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thi_master
N Cre— el
P kode o L | registrasi
e AR : PK | kot adst Pk | kotepshet | Fp T kode boms
oW kpde trans regis -
nama_cow — ket adat porsi_paket ket_bonus
nama_cpe thi_master_gedung = harga_paket
K kode gedung —1 | kode_adat thl_master_rbp
nama_gedung ode gedng —1 P | kode vendor rbp
kode_paket
F {Pé | kode gpaket nama_vendor_rbp
kode_mbuf
| ket_gpaket ket_vendor_rbp
o
o donske PK kode dppaket PK kode fvpaket = =
nama_mbuf tbl_master_depaket _dppaket __|pk | kode vendor sba
kode rbpaket ket_dppaket ket_fupaket
meny_mbif Pk | hode depaket e _ropake nama_vendor_sha
ket_depaket ode frpaket ket_vendor_sba
kode_vendor_fy
e i B
_— - r PR kede plpaket
PK kote rbpzket — kode_vendor_et —
et _pipaket
ket rbpaket kode_plpaket
thi_master_fv kode_bonus
PK | kode vendor fr kode_vendor_rbp
nama_vendor v kode_vendor_tha
ket_vendar_fv odz_pengrajn | thl_ master_janur
kode_vendor_mbc
[ kode etpaket tzl_input P hode ksry ket_penzrajin
nama_vendor_mbc -
het_stpaket bizyz_fanda_jadi nama_kary
- M ket_vendor_mbc
= = 1g|_bayar_tanda_jadi alamat_kary
Pk | kode vendor et ket_tambahan Jhel_kary
nama_vendor_gt special reg kantak_kary
ket_vendor_st jabatan_kary
ket_kary

Gambar 1. Star Schema

Membuat Snowflake Schema

Berdasarkan pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa
yang menjadi letak perbedaan dengan star schema
yang terdapat pada tabel yang diberi warna biru
yaitu tbl_master_smak (untuk supplier makanan)
dan tbl_master_sbung (untuk supplier bunga).
Primay key pada tabel tbl_master_smak yaitu
kode_smak, dimana kode_smak ini menjadi foreign
key pada tabel tbl_master_mbuf (menu buffet) yang
artinya bahwa dapat diketahui siapa supplier
makanan untuk makanan pada menu buffet. Primay
key pada tabel thl_master_sbung yaitu kode_sbung,
dimana kode_sbung menjadi foreign key pada tabel
tbl_master_dppaket (dekor pelaminan paket) yang

Membuat Fact Constellation Schema

Berdasarkan pada gambar 3 dapat dilihat bahwa
antara tabel fakta dan tabel dimensi saling berbagi
primary key. Tabel vyang berwarna kuning
merupakan tabel fakta yaitu tbl_trans_total yang
menampung  keseluruhan hasil transaksi yang
ditandai dengan tabel yang berwarna biru. Tabel
yang berwarna abu-abu merupakan tabel dimensi.
Pada tabel yang berwarna kuning terdapat atribut
yang dicetak berwarna merah, dimana atribut
tersebut merupakan atribut primary key yang
menandakan kode transaksi total yang merupakan
kumpulan dari transaksi registrasi, transaksi awal,
transaksi penambahan, dan transaksi pengurangan.

artinya dapat diketahui siapa supplier bunga untuk Maka dari itu, jika Wedding organizer ingin
dekorasi pelaminan. Pada tabel fakta mendapatkan laporan mengenai transaksi
tbl_transaksi_registrasi tidak dibutuhkan untuk keseluruhan, dapat melalui tabel tbl_trans_total.
memasukkan  kode_smak  dan  kode_sbung

dikarenakan sudah diwakilkan oleh kode mbuf dan

kode_dppaket.
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PK

thl_master_mbuf

kode mbuf

nama_mbuf
menu_mbuf

kode_smak

ket_depaket

PK

thi_master_rbpaket

kode rbpaket

PK

thl_transaksi_registrasi

thi_master_adat thi_master_hpaket

ket_rbpaket

PK

‘thi_master_etpaket

kode etpaket

PK

thl_master_fu
kode vendor fr

ket_stpaket

— PK

thl_master_smak

kode smak

nama_vendor_fv

ket vendor_fv

PK

nama_smak

ket_smak

thi_master_entertain

kode vendor et

nama_vendor_st

ket_vendor_gt

kode trans regis

thl_transaksi_registrasi

kode_cp

kods_kary

tgl_input

biaya_tanda_jadi
t2l_bayar_tanda_jadi
ket tambzhan

special_req

PK

|

kode kary

— P kode bonus

thl_master_bpaket

ket_bonus

— PK | kode vendor rbp

thl_master_rbp

nama_vendor_rbp

ket_vendor_rbp

thl_master_sha
PK kode vendor sha

nama_vendor_sha

ket_vendor_sha

= P kode adat PK kode_paket
kode trans regic -
kode_co ket_adat porzi_paket
harga_paket
kode_adat
ok g thi_master_gpaket
kode_paket o pr—
e I ket_gpaket
kode_gpaket
oo | [
kode_dopaket || P kode dppsket PK kode sbung
kode_rbpaket ket_dppaket nama_sbung
kode_fvpaket kode sbung het_sbung
kode_vendor_fv
e | T |
kode_vendor_gt oK \ote plpaket PK kode fupaket
kods_plpaket vet_plpaket ket_fupaket
kode_bonus
kode_vendor_rbp
kode_vendor_sha
kode_pengrajin
kode_vendor_mbc |

biaya_tanda_jadi
tg]_bayar_tanda_jadi

tgl_input

ket_tambahan
special_reg

N
kode_kary
PK | kode vendor mbc

nama_vendor_mbc

ket_vendor_mbc

nama_pengrajin

ket_pengrajin

nama_kary

alamat_kary

jhel kary
kontak_kary

jabatan_kary
ket_kary

Gambar 2. Snowflake Schema

PK

thl_transaksi_awal

kode trans awal

kode_cp
jumizh_dp
g|_bayar
kode_kary
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Gambar 3. Fact Constellation Schema
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KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan menghasilkan:

1. Prosedur standar yang harus dilakukan oleh calon
pengantin terhadap Wedding organizer agar acara
berlangsung dengan baik yang kemudian prosedur
tersebut penulis gambarkan dalam diagram UML
lebih tepatnya yaitu menggunakan Use Case
Diagram.

2. Skema data warehouse apa yang dapat digunakan
untuk menangani data yang ada pada sebuah
Wedding organizer sehingga dapat diaplikasikan ke
dalam sebuah database yang tertata rapih dan saling
terintegrasi antara tabel satu dengan tabel lainnya.

SARAN

Berdasarkan pengamatan, maka perlunya untuk
mengimplementasikan skema data warehouse
yang telah dibentuk agar terjaganya kerapihan
data sehingga data dapat diolah menjadi sebuah
informasi atau laporan yang dibutuhkan oleh
pihak Wedding organizer.
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